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ABSTRAK

Marlin Tolla, 2007. Pola Pemukiman Situs Tengan di Kecamalan
Mengkendek Kabupaten Tana Toraja, dibimbing oleh Muhammad Ramli dan
Erni Erawati Lewa..

Pemilihan topik ini dilatarbelakangi oleh beberapa pertimbangan yakni
meliputi pertimbangan keilmuan dan praktis. Pertimbangan keilmuan yakni
topik penelitian yang belum pernah dipergunakan di situs ini dan selain itu
pertimbangan keilmuan lainnya yakni sebagai sumbangan teoritis berupa
tambahan khasanah keilmuan mengenai pola pemukiman situs prasejarah dh
Indonesia pada umumnya dan Tana Toraja pada khususnya,

Data arkeologi yang terdapat di situs ini berupa: teras berundak dan temuan
megalitik yang terdapat diatas permukaan undakan seperti: simbuang {menhir),
tahta batu, lingga yoni, batu angsa dan benteng batu. Selain temuan tersebut
terdapat variabel pemukiman yang terdiri dari beberapa kelompok situs yang
didasarkan atas fungsinya yakni : Tongkonan (situs hunian), Liang (situs
penguburan), Pa’puangan (situs pemujaan), Bubun (situs pemujaan) dan Rante
simbuang. Variabilitas temuan tersebut  secara umum digunakan untuk
merekonstruksi pola pemukiman masyarakat di situs Tengan

Untuk mengungkap permasalahan tersebut maka penelitian ini tidak terlepas
dari metode yang digunakan mulai pada saat pengumpulan data, pengolahan data
dan sampai pada tahap interpretasi dengan menggunakan pendekatan religi yang
terdiri dari hasil pemikiran para ahli dan kepercayaan leluhur yang hidup dalam
masyarakat Toraja yaitu Aluk Todolo. Interpretasi yang didapatikan dalam
penelitian ini yaitu :
data pemukiman yang ada yang terdiri dari (teras berundak, tahta batu, lingga
yoni, menhir, benteng batu dan kelompok situs yang ada yaitu tongkonan, liang,
bubun, pa’puangan, dan rante simbuang) terpola oleh dua hal yaitu : pemujaan
dan stratifikasi sosial.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latarbelakang

Peninggalan megalitik di Indonesia hampir ditemukan di berbagai tempat, dan
salah- satunya dapat kita lihat di Tama Toraja yang masih melanjutkan tradisi
megalitik tersebut (Heine Geldern, 1945: 129, Soejono, 1984 : 304 - 312).
Berdasarkan riwayat penelitian arkeologi, Tana Toraja telah dieksplorasi dalam hal
ini bersifat deskriptif oleh Eric Cristal (1974), Harun kadir (1977), Santoso Soegondo
dkk{1996). Hasil penelitian di atas memberikan gambaran bahwa secara arkeologis
Tana Toraja sangat potensial untuk diteliti lebih mendalam,

Perhatian dimensi ruang telah dilakukan oleh beberapa arkeclog seperti Hasan M.
Ambary mengenai Kota lama (1980a), Soejatmi mengenai kota trowulan (1980),
Nurhadi tentang pemukiman Giri (1983), dan Bambang Budi Utomo tentang
pemukiman di tepi Batang Hari (1983), sedangkan Chr, Sony Wibisono melalu
penelitiannya mengenai pola pemukiman di pulau Selayar (1984) telah member:
gambaran bahwa studi pemukiman sudah nampak di Indonesia. Penelitian tentang
pola pusat upacara situs Muara Jambi dilakukan oleh Mundardjito (1984), Hasan
Djavar (1998) tentang pemukiman kuno di wilayah Jakarta, Gunadi (1995) tentang
Situs megalitik di lembah sungai kali Saimin Karang Anyer Jawa tengah dan Indah
Asikin Nuriani (1994 dan 1995) tentang gua di Jawa timur. Selain itu penelitian

tentang ruang dilakukan oleh Bagyo prasetyo (1998) tentang pola penempatan menhir



di Merapu Sumba timur dan Truman Simanjuntak (1988) tentang penelitian
prasejarah dalam perspektif kewilayahan.

Khusus di Sulawesi - Selatan beberapa peneliti mengkaji studi keruangan juga
telah digunakan untuk mengkaji situs yang ada di Sulawesi — Selatan diantaranya
adalah lwan Sumantri (1996) tentang gua — gua hunian masa prasejarah di Wilayah
Maros dan Akin Duli (2001) tentang peninggalan megalitik di Sillanan Kabupaten
Tana Toraja dan beberapa penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa arkeologi
Unhas.

Situs '.I"engan sebagai salah - satu situs pemukiman megalitik berada di wilayah
utara Tana Toraja tepatnya di kecamatan Mengkendek menarik untuk dikaj karena
dilandasi oleh pertimbangan data yang bisa saja akan segera punah (data arkeologis
dan etnografi) bila tidak segera dieksplorasi secara ilmiah khususnya. Situs Tengan
adalah salah satu situs pemukiman tertua di Tana Toraja yang dibangun dan dihuni
pertama kali oleh peletak dasar perkampungan Tengan yaitu Puwang Samang dan
Puang Jamallomo dan merupakan situs tempat fomanuryn  turun dari langit  yakni
Tambora Langi ' yakni melalui gunung kandora yang berada di bagian utara situs,

Pada tahun 1993 situs Tengan dieksplorasi oleh Mahasiswa Arkeologi dalam
rangka penyusunan skripsi yaitu Agustinus Sollu yang mengkaji keberadaan
peninggalan megalitik antara lain altar, menhir pemujaan, lumpang batu, tahta batu,
dan undakan batu. Temuan tersebut mempunyai fungsi masing — masing bagi
kehidupan masyarakat pendukungnya., Dari hasil analisis yang dilakukan oleh dua

orang Mahasiswa tersebut maka kesimpulan dari penelitian adalah antara lain temuan



megalitik yang berfungsi sebagai media pemujaan yang dilatarbelakangi oleh sebuah
pemahaman tentang kekuatan religius magis/ sakral pada benda- benda megalitik
tersebut.

Situs pemukiman atau situs habitasi merupakan situs tempal manusia bertempat
tinggal dan melakukan aktifitasnya sehari - hari, Tipe situs ini biasanya ditandai oleh
sekumpulan sisa kegiatan manusia yang ditinggalkan oleh suatu komumitas tertentu
seperti penemuan bekas jalan, bangunan dan perlengkapan lainnya (Ph. Subroto,
1983: 1176). Bertolak dari hal tersebut maka situs Tengan memberikan indikasi yang
jelas mengenai keberadaan bangunan yang termasuk dalam bemtuk peninggalan
megalitik dan sarana pemujaan yang masih ditemukan sampai sekarang seperti:
tongkonan, pa'prangan, liang, rante simbuang, dan bubun. Untuk mengkaji
keberadaan wvariabel pemukiman tersebut maka penulis merasa perlu
mengikutsertakan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya di situs ini

Pengkajian situs Tengan sebagai obyek penelitian tidak terlepas dari beberapa
manfaat vyang terdiri dari dua sisi yaitu sisi akademis dan praktis seperti yang akan
diuraikan sebagai berikut :

A. Kegunaan akademis
1. Penelitian yang menggunakan tema pemukiman khususnya pemukiman pada
masa prasejarah khususnya di situs Tengan belum pernah dilakukan untuk itu
penulis berharap penelitian ini dapat memberi kontribusi lebih lanjut dalam

pengaplikasian metode ini terhadap situs prasejarah lainnya.



2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan teoritis berupa
tambahan khasanah keilmuan mengenai pola pemukiman situs prasejarah yang
berada di situs Tengan ini

B. Kegunaan Praktis
1.  Obyek kajian yang berada dalam kesatuan wilayah dengan kampung
asal penulis, jadi cukup mudah dijangkau .
2 Memudahkan dalam pengumpulan data lapangan contohnya pada saat

pengumpulan data wawancara.

1.2. Permasalahan

Situs Tengan adalah salah - satu situs yang mengandung peninggalan purbakala
berupa bangunan beserta temuan-temuan yang terdapat dalamnya.. Pengkajian
terhadap situs ini telah dilakukan sifatnya masih bersifat artefak oriented dan belum
sepenuhnya menjawab permasalahan yang ditimbulkan oleh kehadiran bangunan
dalam kaitannya dengan hubungan antara variabel yang menyangkut pemukiman
masyarakat pendukung situs Tengan ini,

Pemukiman yang ditandai dengan adanya bangunan seperti yang ada di situs
Tengan dalam hal penempatan tidak hanya didirikan begitu saja, melainkan dalam hal
hal tertentu memperlihatkan suatu pola, Hal ini juga dilandasi oleh sebuah pengertian
bahwa pada dasarnya sebaran suatu situs merupakan wujud konkret dani gagasan dan
perilaku masyarakat masa lalu dalam hal menempatkan dan memilih lingkungan

tempat dimana mereka akan melakukan aktivitas sosial dalam komunitasnya, dengan



kata lain selalu ada pertimbangan — pertimbangan terientu yang berada dibalik
pendirian sebuah pemukiman. Hal senada juga dikatakan oleh Mundardjito bahwa
masyarakat tidak berperilaku acak dalam menempatkan situs tetapi dalam batas —
batas tertentu mengikuti aturan umum yang berlaku dalam masyarakat tersebut
(Mundardjito 1993 : 3).

Melalui pemahaman tersebut, masyarakat Toraja sebagai sebagai salah satu
komunitas normativ mengacu pada beberapa aturan tertentu yang digu nakan sebagai
pedoman dalam menata hidupnya. Aturan yang dijadikan pedoman oleh masyarakat
Toraja tidak dinyatakan tertulis tetapi sebaliknya dinyatakan secara lisan turun
temurun. Tradisi lisan yang masih hidup sampai sekarang ini merupakan sebuah
konsep yang dilatari oleh kepercayaan leluhur yang dikenal dengan nama Aluk todolo
(Aluk=ajaran, todolo=leluhur).

Menurut tutur tokoh - tokoh masyarakat, Aluk Todolo awalnya dibawa dan langit
oleh Puang Buralangi’ dengan hambanya Pong Pakulando yang berisi tiga sumber
aturan keagamaan dan aturan kemasyarakatan. Aluk ini disebut dengan nama Aluk
Sanda Pitunna Ataw Aluk 7777 atau biasa juga disebut dengan sebutan Aluk Simuane
Tallang Silauk Eran (Aluk berpasang — pasangan seperti pasangan aluk Rambu Tuka®
dengan Aluk Rambu Solo”). Aluk 7777 mencakup ritus keagamaan dan menjadi
sumber norma, aturan pedoman bertingkah laku dalam sendi kehidupan masyarakat
Toraja. Selain itu juga terdapat Afuk ada’ dan Pemali yang merupakan sumber aturan
keagamaan dan aturan kemasyarakatan. Salah - satu konsep yang terdapat dalam

aturan Aluk fodolo adalah mengenai pandangan tentang kosmologi (pandangan



mengenai jagad raya) yang kemudian dimanifestasikan melalui kosmografi pendirian
media yang digunakan dalam upacara Rambu Tuka® dan Rambu Solo’. Konsep
kosmologi yang dipahami oleh masyarakat Toraja merupakan sebuah sistem gagasan
berupa pemaknaan terhadap setiap arah mata angin yaitu : Timur — Barat, Utara-
Selatan, Setiap arah mata angin tersebut memiliki arti tersendiri yang sangat
herpengaruh terhadap kehidupan masyarakat Toraja yang dikaitkan dengan fase
kehidupan mulai pada saat dilahirkan, menjalani kehidupan sampai pada saat jiwa
dan raga terpisah.

Pandangan masyarakat Toraja dalam memandang kehidupan merupakan alam
antara sebagai keseimbangan dan keselarasan yang berpusat pada Tongkonan sebagal
simbol kosmos (mikrokosmos) dan jagad raya sebagai makrokosmos. Konsep
kosmologi dalam ajaran Aluk Todolo mengakar kuat dalam masyarakat Toraja terlihat
dari penempatan, orientasi setiap bangunan yang ada dan secara umum bisa dilihat
melalui data tradisi lisan yang masih ditemukan pada masyarakat Toraja sampal
sekarang ini.

Berdasarkan hal tersebut maka Situs Tengan sebagai salah - satu situs pemukiman
yang terpola dalam lingkungan budaya Toraja, dikaji dengan menggunakan
pendekatan studi pemukiman untuk mengetahui sistem ide lewat pola yang dapat
dilihat dari peninggalan fisik di situs Tengan ini dengan menganalisis keletakan dan
orientasi setiap bangunan yang ada.

Pertanyaan penelitian yang kemudian muncul dari permasalahan tersebut adalah

sebagai berikut ;



1. Bagaimana Pola pemukiman situs Tengan ?
2. Sejauhmana Pola pemukiman tersebut mengikuti konsep kosmologi

masyarakat Toraja 7.

1.3 Kerangka Analisis

Pengkajian Situs Tengan sebagai salah - satu situs pemukiman prasejarzh yang
ada di dalam lingkungan budaya Toraja diarahkan dengan mengounakan salah - satu
dari tiga analisis pola persebaran dan hubungan dari studi pemukiman yaitu skala
semi mikro dengan pertimbangan bahwa selain ketidakmampuan penulis dalam
mengkaji pemukiman prasejarah dalam satuan wilayah Toraja (makro) yang meliputi
bagian utara dan selatan, juga dilatari oleh sebuah kenyataan bahwa pengkajian studi
pemukiman prasejarah sampai pada tahap interpretasi di Sulawesi khususnya di Tana
Toraja masih sangat jarang dilakukan, sehingga pengkajian situs ini dengan
menggunakan tema pemukiman diharapkan dapat menjadi salah satu bahan referensi
untuk menarik sebuah penggeneralisasian mengenai pemukiman masyarakat Toraja
pada khususnya dan pemukiman prasejarah di Indonesia pada umumnya.

Keberadaan situs Tengan yang masih bisa diamati secara empirik dalam
penelitian ini dapat dianggap sebagai salah - satu gagasan masyarakatnya yang masih
memegang kuat norma vang dipahami bersama oleh komunitas tersebut dalam
mengekspresikan dirinya dalam suatu ruang (Watson 1971 : 234).

Pengertian pola pada pemukiman situs Tengan ini dilatarbelakangi oleh sebuah

pemahaman yakni kata pola merujuk pada suatu keteraturan yang mengacu pada dua



aspek, vaitu pola yang dapat diamati secara langsung (konkret), dan pola yang
berbentuk ide atau pagasan. Bertolak dari pemahaman tersebut maka penelitian ini
akan diarahkan dengan menganalisis penempatan dan orientasi setiap bangunan yang
ada kemudian menggunakan konsep kosmologi (aluk todolo) sebagai landasan dalam
mengkaji hubungan tiap variabel,

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan gagasan masyarakat
pendukung situs Tengan yang berkaitan dengan konsep ide yang melatarbelakangi

pemukiman tersebut.

1. 4 Tujuan penelitian

Pada dasarnya tujuan penelitian diarahkan untuk mengisi mosaik sejarah
pertumbuhan dan perkembangan kebudayaan manusia dan segala aspeknya, yang
dalam ilmu arkeologi dirumuskan dalam 3 tujuan pokok yaitu :

1.) Rekonstruksi sejarah kebudayaan

2.) Rekonstruksi cara hidup masyarakat masa lalu,

3.) Penggambaran proses budaya.

Dalam melaksanakan tujuan pokok yang pertama, yaitu rekonstruksi sejarah
kebudayaan, para arkeolog berusaha menemukan, mengenali, dan melukiskan bentuk
kebudayaan materi, baik yang ditemukan dalam keadaan utuh maupun tidak. Dengan
menempatkan bentuk tersebut pada peta, baik yang serupa maupun berbeda, serta

menyusunnya berdasarkan umur, maka dapatlah tergambar suatu persebaran darn



bentuk peningzalan purbakala itu dalam ruang dan waktu. Tiga dimensi bentuk-
ruang-waktu merupakan unsur penting dalam usaha mencapai tujuan pokok pertama.

Dalam mencapal tujuan kedua, yaitu menyusun kembali cara - cara hidup
masyarakat masa lalu, para arkeolog memusatkan perhatian pada aspek fungsi,
dengan cara menganalisis bentuk peninggalan purbakala, serta hubungannya satu
sama lain dalam konteks temuannya dan disertai dengan keterangan yang diperoleh
dari bahan etnografi dan sejarah (data tekstual), maka dapatlah diketahui kebiasaan -
kebiasaan, tingkah laku, sistem nilai, dan sistem kepercayaan dari masyarakat masa
lampau.

Tujuan pokok ketiga, tujuannya untuk memahami proses budaya untuk dapat
menjelaskan bagaimana dan mengapa kebudayaan masa lalu mengalami perubahan-
perubahan bentuk, arah dan kecepatan perkembangannya. Dengan tujuan yang ketiga
ini, jelaslah bahwa arkeologi tidak hanya menekankan perhatiannya pada apa, di
mana, dan bilamana, tetapi juga bagaimana dan mengapa.

Studi arkeologi ruang yang dimaksudkan dalam penelitian ini terutama pada
penempatan dan orientasi variabel pemukiman, maka ditinjau dari tujuan arkeologi
seperti yang dikemukakan maka penelitian ini terutama dilakukan untuk mencapai
tujuan arkeologi kedua yaitu rekonstruksi cara hidup dengan paradigma sejarah
budaya (Clark, 1960 : 17) dengan tujuan umum yang bersifat sinkronis dalam hal ini
merekonstruksi bentuk pola dan hubungannya dengan sistem teknologi, sosial dan
ideologi. Hal tersebut kemudian diakumulasikan dalam tujuan penelitian sebagai

berikut:






